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ABSTRAK

Perkembangan bisnis yang bertumbuh pesat mengakibatkan persaingan antar
perusahaan yang semakin cepat pula. Perkembangan bisnis yang pesat tersebut dapat
berdampak baik sebagai kesempatan untuk mampu bersaing sekaligus berdampak buruk
sebagai ancaman bagi perusahaan. Hal ini bergantung pada sistem pengendalian internal
perusahaan yang diterapkandengan efektif dan efisien sehingga dapat bersaing, sebaliknya
jika perusahaan tidak memiliki sistem pengendalian internal yang baik maka akan menjadi
ancaman bagi perusahaan. Perkembangan bisnis dapat mendesak perusahaan untuk mencari
jalan pintas dalam mencapai tujuannya, seperti melakukan fraud. Penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan fraud risk assessment pada siklus penjualan dan pembelian di PT 88 Jaya
Sejahtera yang bergerak di industri ritel.

Fraud triangle terdiri dari opportunities, pressures, dan rationalizations.
Komponen opportunities dapat timbul karena sistem pengendalian internal perusahaan yang
tidak efektif. Penelitian ini menggunakan fraud triangle dalam melakukan fraud risk
assessment, dengan menganalisis pengendalian internal yang diterapkan dalam menjalankan
bisnis perusahaan.

Metode penelitian ini menggunakan descriptive analysis. Kejadian yang
terdapat di perusahaan baik secara teratur maupun tidak teratur dianalisis dan dijelaskan
dalam penelitian ini. Penelitian ini melakukan studi lapangan dan pustaka dalam
mendapatkan data untuk diolah menjadi informasi yang digunakan dalam analisis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa masih terdapat sistem
pengendalian internal perusahaan yang tidak efektif. Disamping itu, diberikan beberapa
saran yang diharapkan dapat diterapkan di perusahaan sehingga dapat mengurangi risiko-
risiko fraud-nya.

Kata kunci: pengendalian internal, efektif, efisien,fraud, fraud risk assessment, siklus
penjualan, siklus pembelian, industri ritel, fraud triangle,risiko fraud.



ABSTRACT

The increasingly rapid development of business resulted in increasingly
competition among companies. The increasingly rapid development of business has
advantages and disadvantages which depend on internal control systems effectivity and
efficiency. If the company’s internal control has effective and efficient, the companycan
compete,but if the company does not have internal control systems effectivity and efficiency,
its will be threats for the company. The business development can be a great pressure for
companies to look for any shortcuts, such as fraud. This research aimes to implement the
fraud risk assessment in the sales and purchases cycle at PT 88 Jaya Sejahtera which is
engaged in the retail industry.

Fraud triangle consists of opportunities, pressures, and rationalizations.
Opportunities can arise because the company s internal control systems is not effective. This
research used the concept of fraud triangle in conducting fraud risk assessment, by
analyzing the internal controls applied in the company’s business.

This research methods used descriptive analysis. Events that occur in the
company either regularly or not regularly are analyzed and explained in this research. Field
studies and literature review are conducted to collect data and the data are processed into
information for further analysis.

This study concluded that there are still ineffective systems of the company’s
internal control. Some suggestions are given to the company managers so that they can
reduce fraud risks in the company.

Keywords: internal control, effective, efficient, fraud, fraud risk assessment, sales cycle,
purchases cycle, retail industry, fraud triangle, fraud risk.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan bisnis saat ini telah tumbuh semakin pesat.
Perkembangan tersebut menyebabkan perusahaan-perusahaan perlu menyesuaikan
diri dengan situasi yang ada. Perkembangan yang terjadi dapat membawa dampak
negatif dan dampak positif pada perusahaan. Dampak tersebut dapat terjadi
tergantung pada kondisi perusahaan, jika perusahaan dapat melakukan efisiensi dan
efektivitas terhadap sistem pengendalian internalnya maka perkembangan bisnis
tidakakan menjadi ancaman bagi perusahaan. Begitu sebaliknya, jika perusahaan
tidak mampumelakukan efisiensi dan efektivitas pada sistem pengendalian

internalnya maka perusahaan tidak dapat bersaing dengan pesaingnya.

Menurut berita pada Kompas (2018) perkembangan bisnis juga
membuat perusahaan-perusahaan baru bermunculan. Meningkatnya bisnis kalangan
menengah merupakan bukti berkembangnya bisnis. Hal ini disebabkan karena
mudahnya perusahaan baru masuk ke dalam industri tertentu, terutama industri ritel.
Dengan demikian, persaingan antar perusahaan semakin ketat dan perusahaan perlu
memiliki sistem pengendalian internal yang baik agar dapat bersaing. Sistem
pengendalian internal yang diterapkan perusahaan harus mampumengurangi risiko-
risiko yang ada sehingga dapat bersaing dengan pesaingnya. Namun, dalam
menentukan dan menerapkan sistem pengendalian internal yang baik membutuhkan
sumber daya yang banyak, misalnya waktu yang cukup lama, sumber dana yang

cukup besar, dan sumber daya manusia yang memadai.

Hal tersebut membuat perusahaan semakin kreatif dan berusaha
mencari alternatif untuk menemukan sistem pengendalian yang efektif dan efisien
agar risiko yang terdapat di perusahaan berkurang dan tujuan perusahaan tercapai.

Perusahaan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi agar aktivitas operasi yang



dilakukan perusahaan efisien, misalnya dengan memanfaatkan teknologi dalam

aktivitas pencatatan perusahaan.

Namun, terkadang perusahaan lebih memilih melalui jalan pintas
untuk menghadapi semua masalahnya sehingga dapat mencapai tujuannya, seperti
memanfaatkan transfer pricing untuk menurunkan biaya pajak. Perusahaan dapat
menjual barangnya ke anak perusahaan dengan harga murah sehingga keuntungan
perusahaan sedikit atau bahkan perusahaan mengalami kerugian. Hal tersebut
mengakibatkan keuntungan perusahaan semakin kecil dan mengakibatkan pajak yang
harus dibayarkan semakin kecil pula. Tidak hanya perusahaan, melainkan setiap
individu di perusahaan juga memiliki tujuannya masing-masing. Mencapai tujuan
yang diinginkan tidak mudah. Berbagai rintangan menghalangi untuk mencapainya.
Hal ini membuat perusahaan ataupun individu di perusahaan memikirkan cara

tercepat untuk mencapai tujuannya, yaitu dengan melakukan fraud.

Pada umumnya, perusahaan menekan karyawannya untuk mencapai
target perusahaan yang telah ditentukan sehingga perusahaan dapat mencapai
tujuannya. Hal ini yang membuat karyawan melakukan fraud demi memenuhi target
perusahaan sehingga karyawan tersebut mendapatkan bonus/reward dari perusahaan.
Dalam pencegahan fraud yang terjadi dalam perusahaan, perusahaan harus memiliki
pengendalian internal yang baik. Perusahaan juga harus menilai risiko-risiko yang
ada secara rutin, karena risiko dalam sebuah perusahaan selalu berubah-ubah. Selain
itu, perusahaan harus menyelaraskan tujuannya sehingga karyawan-karyawan di
perusahaan dapat mengetahui tujuan perusahaan dan menyesuaikannya dengan

tujuan pribadi. Dengan demikian, risiko terjadinya fraud dapat berkurang.

Menurut Arens dkk. (2017:339)dalam menganalisisfraud, terdapat
tiga faktor yang dapat membantu, yaitu kesempatan (opportunities), tekanan
(pressure), dan rasionalisasi (rationalization). Maka dari itu, penelitian ini
menggunakan tiga faktor tersebut sebagai alat untuk menganalisis risiko fraud pada
PT 88 Jaya Sejahtera. Penilaian risiko fraud pada siklus penjualan dan pembelian
dilakukan pada penelitian ini, karena PT 88 Jaya Sejahtera merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang ritel besi dan beton sehingga siklus penjualan dan pembelian

merupakan aktivitas utama perusahaan. Maka dari itu, PT 88 Jaya Sejahtera harus



melakukan pengendalian internal yang baik khususnya di siklus penjualan dan

pembelian agar tercapainya kinerja yang efektif dan efisien.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas,

masalah yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

1.

Apa saja risiko fraud yang terdapat pada siklus penjualan dan pembelian di
PT 88 Jaya Sejahtera?

Mengapa terdapat risiko fraud pada siklus penjualan dan pembelian di PT 88
Jaya Sejahtera?

Bagaimana dampak risiko fraud pada siklus penjualan dan pembelian di PT

88 Jaya Sejahtera?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui risiko fraud yang terdapat pada siklus penjualan dan
pembelian di PT 88 Jaya Sejahtera.
Untuk mengetahui penyebab terjadinya risiko fraud pada siklus penjualan dan
pembelian di PT 88 Jaya Sejahtera.
Untuk mengetahui dampak risiko fraud pada siklus penjualan dan pembelian

di PT 88 Jaya Sejahtera.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat mengetahui risiko fraud yang ada pada siklus penjualan dan
pembelian sehingga dapat menerapkan pengendalian internal yang efektif
untuk mencegah terjadinya risiko fraud tersebut.

Bagi Pembaca

Pembaca dapat menambah pengetahuan mengenai penerapan fraud risk

assessment pada siklus penjualan dan pembelian. Selain itu, pembaca dapat



menjadikan penelitian ini sebagai referensi saat pembaca melakukan

penelitian serupa.

1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Sawyer (2012) risiko merupakan kondisi yang merugikan
bagi perusahaan dan selalu berubah seiring dengan kondisi bisnis yang terus berubah.
Perubahan bisnis didukung dengan perubahan teknologi yang semakin pesat. Dengan
adanya perkembangan teknologi, maka minat konsumen terhadap sesuatu pun
berubah. Risiko yang terus berkembang tidak dapat dibiarkan oleh perusahaan
sehingga perusahaan tidak kalah saing. Risiko-risiko tersebut dapat berasal dari

dalam dan luar perusahaan.

Risiko yang berasal dari dalam dapat diatasi dengan pengendalian
internal perusahaan yang baik. Menurut COSO (2013) sistem pengendalian internal
merupakan suatu proses yang melibatkan dewan komisaris, manajemen, dan personil
lain, yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga

tujuan berikut ini:
1. Efektivitas dan efisiensi operasi
2. Keandalan pelaporan keuangan
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

Dalam COSO (2013:4) terdapat lima aktivitas penting dalam
pengendalian internal, yaitu lingkungan pengendalian (control environment),
penilaian risiko (visk assessment), aktivitas pengendalian (control activities),
informasi dan komunikasi (information and communication), dan aktivitas
mengawasi (monitoring activities). Kelima komponen ini tidak dapat dilakukan salah
satu atau sebagian, melainkan harus dilakukan secara bersama-sama sehingga

pengendalian internal dapat mengurangi kemungkinan terjadinya risiko yang ada.

Risiko yang berasal dari dalam juga berkaitan dengan risiko fraud
dalam sebuah perusahaan. Menurut Arens, dkk. (2017:338) fraud merupakan segala
tindakan menipu yang disengaja oleh seseorang atau sekelompok orang untuk

mengambil/menghilangkan hak seseorang atau sekelompok orang. Fraud dapat



disebabkan karena adanya tigafaktor, yaitu tekanan (pressure), kesempatan/peluang
(opportunities), dan rasionalisasi (rationalization). Ketiga faktor tersebut merupakan
pendorong seseorang melakukan fraud sehingga faktor-faktor tersebut dapat
dijadikan sebagai alat untuk menganalisis risiko fraud di PT 88 Jaya Sejahtera
dengan melaksanakan fraud risk assessment pada siklus penjualan dan pembelian di

PT 88 Jaya Sejahtera.

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan pada skema

berikut.

Pengendalian Internal

A

Risiko Fraud

A\ 4

Perbaikan Pengendalian Internal

A

Berkurangnya Risiko Fraud

A

Keyakinan yang Memadai

Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran

Sumber: Sawyer (2012), COSO (2013), Arens, dkk. (2017)
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